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ABSTRAK

TAYUB SEBAGAI SARANA UPACARA BERSIH PUNDEN WATU GILANG
DI TAMBAKBOYO SUKOHARJO (Sri Wahyu Murti Ningsih, 1997,
ix dan 98 halaman). Skripsi S-1 Jurusan Tari, Sekolah
Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta.

Upacara bersih punden watu gilang di Desa
Tambakboyo Sukoharjo merupakan upacara tradisional yang
masih tetap dilestarikan sampai sekarang. Pelaksanaan
upacara ini setiap tahun sekali pada musim kemarau,
sekitar bulan September, tepatnya hari Jum’at Kliwon.

Latar belakang diselenggarakannya upacara, diawali
dengan terjadinya peristiwa pageblug berupa banjir besar
vang mendatangkan malapetaka, banyak rumah penduduk
roboh, tanaman rusak, dan sebagian warga dusun meninggal
dunia. Upacara ini menunjukkan gejala menguat dalam
arti semakin semarak, karena selalu disertai dengan
pertunjukan tari Tayub.

Adat dan aturan yang dilaksanakan di dalam upacara
bersih punden watu gilang, terkandung komunikasi dua
arah, yaitu secara vertikal dan horizontal. Secara
vertikal bahwa upacara itu menghubungkan antara manusia
dengan pencipta. Secara horizontal menghubungkan antara
manusia satu dengan lainnya (masyarakat) vyang
memungkinkan adanya rasa kebersamaan dan kerukunan.

Upacara bersih punden watu gilang juga merupakan
upacara yvang berfungsi untuk menumbuhkan semangat

kebersamaan dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan
pertunjukan Tayub dalam hal ini memainkan peranan yang
sangat penting yaitu sebagai sarana upacara. Tanpa

keberadaan Tayub nilai upacara menjadi tidak bermakna.
Dengan demikian pentas Tayub dalam upacara bersih punden
watu gilang secara umum berfungsi sebagai aktifitas
untuk lebih mempertebal semangat ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan mencari kedamaian dunia dan akhirat,
bagi warga masyarakat Tambakboyo.
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